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ABSTRAK

Nurismar Helminarsih : Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Makrame
Menggunakan Metode Demonstrasi pada Siswa
Kelas VIII 7 SMP Negeri 3 Sungai Limau
Kabupaten Padang Pariaman.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di
lapangan, yaitu Siswa kelas VIII 7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau yang
mengalami permasalahan dalam mata pelajaran keterampilan. Kondisi empiris ini
terlihat dari hasil keterampilan siswa yang belum memenuhi ketuntasan belajar
keterampilan. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimum yang diterapkan di sekolah
adalah 75.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
terhadap mata pelajaran makrame. Tindakan yang diterapkan adalah dengan
menggunakan Metode Demonstrasi. Penelitian ini dilakukan dengan kolaborasi
teman sejawat dengan bentuk kegiatan tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus,
yaitu siklus satu dan dua. Masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan di
mana dalam satu kali pertemuan 2 x 40 menit.

Data dikumpulkan berdasarkan instrumen penelitian berupa lembar
observasi yang diisi oleh observer yang telah ditetapkan sebelumnya, selanjutnya
diolah dengan menggunakan teknik persentase. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian tindakan kelas (Classroom action research), sedangkan subjek
penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII 7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau yang
mengalami permasalahan dalam mata pelajaran keterampilan.

Berdasarkan tindakan yang diberikan dan hasil analisis data menunjukkan
peningkatan hasil belajar keterampilan Makrame secara signifikan, hal ini dapat
terlihat pada siklus | rata-rata 73. Pada siklus Il menunjukan peningkatan rata-rata
79.43, hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa persiklus.

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa Metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan
makrame Siswa Kelas VIII 7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau. Disarankan bagi
guru kelas atau guru mata pelajaran agar dapat menggunakan Metode
Demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, diperlukan adanya
penyempurnaan proses pembelajaran. Dengan adanya penyempurnaan proses
pembelajaran dapat diharapkan hasil belajar makin optimal. Proses
pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling berhubungan sehingga mampu menciptakan proses pembelajaran
yang berkualitas. Untuk itu, proses pembelajaran di kelas harus menjadi
perhatian para guru. Guru sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran
harus mampu memahami hakikat materi pelajaran yang ditujukan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan menerapkan model
pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan berpikir (knowledge) dalam
menguasai keterampilan (skill), dan sikap (attitude) yang baik, sehingga siswa
mampu mengembangkan Kkreativitasnya dalam belajar.

Keberhasilan guru dalam pembelajaran didukung diantaranya oleh
pemilihan metode pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran, salah
satunya adalah demonstrasi. Metode demonstrasi dapat diartikan sebagai
format kerjasama antara guru dan siswa dengan mempraktekkan materi di
dalam kelas untuk mendapatkan respon siswa dalam pembelajaran yang sedang
berlangsung, sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan baru bagi diri siswa

dan menumbuhkan kreativitas berfikir siswa. Dengan metode ini siswa dapat



menggali dan menemukan cara dalam penyelesaian suatu karya yang akhirnya
mereka puas menguasai materi pelajaran melalui pengalaman sendiri. Jika guru
dapat melaksanakan program pembelajaran dan strategi pembelajaran yang
tepat maka hasil belajar yang diperoleh siswa akan memuaskan. Demikian juga
halnya dengan strategi pembelajaran untuk mata pelajaran keterampilan
kerajinan makrame.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman peneliti selama mengajar
keterampilan di kelas VII1-7 SMP Negeri 3 Sungai Limau peneliti menemukan
beberapa masalah dalam pembelajaran keterampilan di kelas VIII-7 di SMP
Negeri 3 Sungai Limau, diantaranya adalah suasana pembelajaran yang masih
didominasi oleh guru serta metode pembelajaran yang digunakan guru kurang
bervariasi sehingga siswa kurang termotivasi utuk aktif seperti bertanya kepada
guru tetang materi yang diajarkan sehingga guru tidak mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Hal ini mengakibatkan
rendahnya hasil belajar keterampilan makrame siswa kelas VIII-7 di SMP
Negeri 3 Sungai Limau yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimum
yaitu 75. Seperti terlihat pada tebel beriktu ini:

Tabel 1. Nilai Mid semester materi pembelajaran makrame SMP
Negeri 3 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman

NO | Kelas | Jumlah Siswa | Siswayang Tuntas | % Ketuntasan | Rata-Rata

1 | VII-1 25 22 88% 81.65

2 | VII-2 24 17 70.83% 78.40

3 | VII-3 25 13 52% 72.65

4 | VIII-4 23 14 60.87% 75

5 | VIII-5 25 10 40% 70.40

6 | VII-6 24 9 37.5% 68.47

7 | VII-7 23 2 8.7% 66
Sumber: Data guru ketermpilan kelas VIII SMP Negeri 3 Sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman



Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa SMP Negeri 3
Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman masih rendah. Untuk itu peneliti
melakukan penelitian di kelas VI1I1-7 karena ini nilai ketuntsannya yang paling
rendah.

Berdasarkan hal di atas, maka peran guru perlu dilibatkan dalam
pembelajaran keterampilan ini. Bahwa guru merupakan kunci dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu diperlukan guru yang kreatif dan inovatif
dalam membelajarkan siswanya untuk meraih hasil belajar yang maksimal.

Kurangnya inovasi guru serta metode yang digunakan kurang
bervariasi berdampak pada hasil belajar siswa. Di samping itu kegiatan
pembelajaran adalah suatu aktivitas yang sangat kompleks, karena itu sangat
dituntut seorang guru keterampilan harus mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar
keterampilan kerajinan makrame.

Prinsip-prinsip umum di atas, menunjukkan bahwa peranan guru
dalam pembelajaran keterampilan kerajinan makrame sangat penting. Guru
harus mengetahui kemampuan siswanya secara individual, guru mengetahui
persoalan-persoalan dalam pembelajaran, guru pula yang mengetahui
kesulitan-kesuliatan siswa terhadap pelajaran keterampilan kerajinan
makrame dan mencari solusi pemecahan masalahnya.

Salah satu usaha yang dapat peneliti lakukan untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar keterampilan

makrame yang sesuai di kelas VII1-7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau adalah



dengan menggunakan metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah salah
satu cara menampilkan dan memaparkan materi pembelajaran dengan
memperlihatkan langkah kerja dalam mata pelajaran kerajinan makrame
mulai dari bahan yang akan digunakan, alat yang akan dipakai, simpul yang
akan digunakan, bahan serta langkah demi langkah dari awal proses
pembuatan hingga hasil makrame yang telah selesai.

Sehubungan kondisi yang ditemui dalam pembelajaran, peneliti
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan "Meningkatkan Hasil
Belajar Keterampilan Kerajinan Makrame dengan Menggunakan Metode
Demonstrasi Pada Siswa Kelas VIII-7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman™.

Identilikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka penulis mencoba untuk

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan makrame
di kelas V111-7

2. Aktivitas pembelajaran keterampilan makrame masih didominasi guru.

3. Metode pembelajaran keterampilan makrame yang digunakan guru kurang
bervariasi.

4. Kurangnya inovasi guru dalam metode pembelajaran keterampilan
makrame.

5. Aktivitas siswa masih rendah dalam pembelajaran keterampilan makrame.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah ternyata banyak
sekali masalah yang perlu diteliti. Agar lebih fokus, maka peneliti membatasi
masalah ini pada: “Rendahnya Hasil Belajar Keterampilan Makrame Siswa

Kelas VIII-7 SMP Negeri 3 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu “Bagaimana Penggunaan
Metode Demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan makrame
Siswa Kelas VIII-7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau Kabupaten Padang

Pariaman?.”

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka
penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui penggunaan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar keterampilan makrame Siswa Kelas VI11I-7

di SMP Negeri 3 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

F. Manfaat Penelitan
Adapun maksud penulis mengadakan penelitian ini diharapkan dapat

berguna:



Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru di sekolah dan
menerapkan metode demonstrasi dalam pembelajaran keterampilan
kerajinan makrame.

Bagi Guru, sebagai referensi untuk mendapatkan cara pembelajaran yang
lebih bermakna, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran
keterampilan kerajinan makrame.

Bagi siswa, dengan adanya pembelajaran metode demonstrasi siswa akan
termotivasi untuk berkarya atau bekerja sendiri.

Bagi peneliti, untuk melengkapi persyaratan dalam menamatkan
pendidikan guna mencapai gelar sarjana pendidikan pada Universitas

Negeri Padang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.

Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai seseorang dalam kegiatan pembelajaran
selama kurun waktu tertentu yang dinyatakan dalam bentuk angka atau
nilai. Beraneka ragam tingkah laku sebagai hasil belajar yang diperoleh
setelah melakukan proses pembelajaran. Bloom, dkk. Mengelompokkan
hasil belajar pada tiga ranah, yakni kognitif, afektif, dan psikomotor.

Gagne dalam Djafar (2001:83) membagi lima
kemampuan atau kapabilitas sebagai hasil belajar, yakni : 1)
Keterampilan intelektual (intellectual skills), 2) Strategi
kognitif (cognitive strategies), 3) Informasi verbal (verbal
information), 4) Keterampilan motorik (motoric skills), dan 5)
Sikap (attitude).

Hasil belajar merupakan terjadinya perubahan tingkah laku
berbentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan pada diri siswa yang
dapat diamati dan diukur. Perubahan tersebut dapat diartikan sebagai
terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari sikap
kurang sopan menjadi sopan, dari tidak bisa menjadi bisa. Hasil belajar
dapat diketahui setelah dilakukan penilaian. Oleh karena itu proses

pembelajaran harus direncanakan dalam desain sistem pembelajaran

secara cermat (Hamalik, 2008: 155).
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Berdasarkan pengelompokan hasil belajar di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar dapat dikategorikan pada tiga kawasan,
yakni yang berhubungan dengan penguasan pengetahuan, nilai dan sikap
serta keterampilan. Ketiga kawasan ini tidak terpisah, tapi merupakan
satu kesatuan yang utuh, bahkan membentuk hubungan hirarki. Sebagai
tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus nampak sebagai hasil
belajar siswa di sekolah. Jadi pada prinsipnya hasil belajar mengarah
kepada perubahan ketiga kawasan tersebut yakni pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dengan hasil belajar keterampilan.

Metode Demonstrasi
a. Pengertian Demonstrasi
Pada proses pembelajaran guru harus dapat memilih dan
menggunakan strategi dan metode yang tepat untuk setiap materi
yang akan diajarkan. Salah satu metode pembelajaran adalah metode
demostrasi. Menurut Djamarah (2010:239), demonstrasi ialah suatu
metode yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau
cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran.
Metode ini menghendaki guru lebih aktif daripada anak didik.
Karena memang gurulah yang memperlihatkan sesuatu kepada anak
didik. Sedangkan menurut Pasaribu dan Simanjuntak (2011:128),
demonstrasi adalah suatu cara mengajar/teknik mengajar dengan

mengkombinasikan lisan dengan suatu perbuatan serta dipergunakan



suatu alat, sehingga akan lebih menambah penjelasan lisan, lebih

menarik perhatian anak dan sebagainya.

Istilah demonstrasi dalam pembelajaran dipakai untuk
menggambarkan suatu cara mengajar yang pada umumnya
penjelasan verbal dengan suatu kerja fisik atau pengoperasioan
peralatan barang atau benda. Kerja fisik itu telah dilakukan atau
peralatan itu telah dicoba lebih dahulu sebelum didemonstrasikan.
Orang yang mendemonstrasikan (guru, peserta didik, atau orang
luar) mempertunjukkan sambil menjelaskan tentang sesuatu yang
didemonstrasikan (Ramayulis, 2004: 244).

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa
metode demonstrasi merupakan salah satu metode yang dipakai oleh
guru dalam mengajar dengan cara menggabungkan penjelasan lisan
dengan perbuatan sebagai peragaan untuk menarik perhatian siswa.

b. Manfaat Metode Demonstrasi

Adapun manfaat yang dapat diambil dengan menggunakan
metode demonstrasi sangat banyak sekali, Terutama dalam proses
pembelajaran. Menurut Moeslichotoen (1999:113-114), yaitu:

1) Dapat memberikan ilustrasi dalam menjelaskan informasi
pada anak. Bagaimana anak melihat, bagaimana suatu
peristiwa berlangsung lebih menarik dan merangsang
perhatian serta lebih menantang dari pada mendengar
penjelasan guru.

2) Dapat membantu meningkatnya daya pikir terutama anak

dalam perkembangan kemampuan mengenal, mengingat,
berfikir konvergen, dan berfikir evakuatif.



c. Kelebihan Metode Demonstrasi
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Setiap metode ada kelebihan dan kelemahannya masing-

masing. Adapun menurut Djamarah (2010:239), kelebihan dari

metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membantu anak didik memahami dengan jelas jalannya
suatu proses atau kerja suatu benda.

Memudahkan berbagai jenis penjelasan, sebab
penggunaan bahasa dapat lebih terbatas. Hal ini dengan
sendirinya dapat mengurangi verbalisme pada anak
didik.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi dari hasil ceramah
dapat diperbaiki melalui pengamatan dan contoh
kongkrit, dengan menghadirkan objek sebenarnya.

Sedangkan menurut Roestiyah (2001:82), yaitu:

1)
2)

3)
4)

Menolong siswa untuk memahami dengan jelas jalannya
suatu proses dengan penuh perhatian sebab menarik.
Memudahkan kekurangan penjelasan sebab penggunaan
bahasa dapat lebih terbatas

Menghilangkan verbalisme.

Memberikan keterampilan tertentu

d. Kelemahan Metode Demontrasi

Setelah muncul kelebihan dari metode demonstrasi, pasti ada

kelemahan dari metode demonstrasi yaitu sebagai berikut: Menurut

Djamarah (2010:239), menjelaskan bahwa:

1)

2)
3)

Anak didik terkadang sukar melihat dengan jelas benda
yang akan dipertunjukkan.

Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

Sukar dimengerti bila didemonstrasikan oleh guru yang
kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

Di samping itu agar metode demonstrasi dapat berjalan

dengan efektif, maka guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai

berikut. Roestiyah (2001:82):



1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

Guru  harus mampu menyusun rumusan tujuan
instruksional agar dapat memberikan motivasi yang kuat
pada siswa untuk belajar

Pertimbangkan baik-baik apakah pemilihan metoda
mampu menjamin tercapainya tujuan yang telah
dirumuskan

Apakah guru telah memilih alat-alat atau bahan-bahan
yang akan digunakan untuk demonstrasi

Guru harus mencoba terlebih dahulu agar demonstrasi
berhasil

Guru harus menentukan langkah-langkah yang akan
dilakukan

Apakah tersedia waktu yang cukup, sehingga guru dapat
memberi keterangan bila perlu siswa harus bertanya
Selama demonstrasi guru harus memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengamati dan melakukan dengan
baik dan tanya jawab

Guru perlu mengadakan evaluasi apakah metode
demonstrasi yang dilakukan berhasil.

11

Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis dapat

membedakan tugas guru dan tugas siswa berdasarkan pelaksanaan

metode demonstrasi

makrame.

1) Tugas Guru

dalam proses pembelajaran keterampilan

a) Menempatkan bahan atau peralatan yang digunakan pada

tempat yang strategis agar mudah dilihat oleh anak

b) Guru melakukan pengaturan tempat duduk, sehingga anak

dapat mengamati jalannya metode demonstrasi yang diberikan

oleh guru.

¢) Guru berdiri pada tempat yang memungkinkan terjadinya

kontak langsung dengan anak
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d) Guru menanyakan kepada anak apakah sudah paham apa yang
didemonstrasikan
e) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya
f) Guru menjawab pertanyaan siswa
g) Guru memberikan evaluasi
h) Guru memberikan tugas
2) Tugas siswa (anak)
a) Anak duduk tenang
b) Anak mengamati demonstrasi guru
¢) Anak bertanya bila ada yang kurang dipahami
d) Anak menjawab pertanyaan guru

e) Anak mengerjakan latihan yang diperintah guru

e. Prinsip Metode Demonstrasi
Menurut  Simanjuntak  (1986:128) metode demonstrasi
mempunyai beberapa prinsip, yaitu sebagai berikut:
1) Menciptakan hubungan yang baik dan menarik perhatian
anak
2) Usahakan lebih jelas bagi orang yang sebelumnya tidak
memahaminya
3) Pikirkan pokok-pokok inti dari demonstrasi itu agar anak
benar-benar memahaminya
3. Kerajinan Tali (Makrame)
a. Pengertian

Kerajinan tali adalah suatu aktivitas keterampilan yang

menggunakan tali sebagai media. Keterampilan menggunakan tali ini
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berawal dari keinginan orang menggabungkan dua utas tali dengan
teknik simpul. Tali sebagai bahan kerajinan termasuk mudah untuk
dikerjakan. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang lentur dan mudah
mengikuti bentuk. Oleh karena itu, tali dapat dianyam, dililitkan, dirajut
dan disimpul (makrame ).

Defenisi makrame menurut Mary Walker Philips (1970:5):
"makrame has been defined as the interknoting of yarns". Makrame
dapat didefinisikan sebagai simpul antar beberapa tali. Dengan
demikian faktor yang utama dari makrame adalah simpul. Permainan
simpul itu akan membentuk bidang dan akhirnya dapat diarahkan untuk
membuat benda-benda tertentu, baik benda pakai maupun benda seni.
Sedangkan Kamaril (2002: 4.73) mengungkapkan bahwa makrame
adalah membuat hiasan atau benda pakai yang menggunakan bahan tali-
temali dengan teknik pilin, anyam atau simpul.

. Sejarah Ringkas

Menurut Philips, (1970:55) makrame, adalah kerajinan yang
mengalami pasang naik dan pasang surut, malahan hampir punah.
Kerajinan ini mencuat kembali pada akhir zaman ratu Victoria.
Masyarakat pada waktu itu sangat rnenyenangi kerajinan makrame .
Bila ditinjau dari asal katanya, maka kata makrame berasal dari bahasa
Arab "migramah™ yang berarti hiasan pinggir dan jalinan. Bangsa Arab
mengenal Kkerajinan ini sejak abad 13. Orang Spanyol mengenal

makrame setelah belajar dari bangsa Moor. Kemudian makrame
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menjalar ke Eropa bagian Selatan pada permulaan abad ke-14.
Kerajinan makrame juga populer di Italia sekitar abad ke-16. Malahan
di Turin didirikan sebuah sekolah yang bemama Casa del Sole untuk
anak-anak lima sampai enam tahun, dan kepada mereka diajarkan
keterampilan makrame . Bangsa Prancis banyak pula menghasilkan
makrame untuk berbagai keperluan. Kerajinan makrame ini bagi
bangsa Prancis dikenal pada akhir abad ke-14. Kerajinan makrame juga
menjalar ke Inggris. Di Inggris diperkenalkan oleh Queen Mary pada
akhir tahun 1600, setelah belajar pula dari Belanda. Bangsa Mesir
menjadikan makrame sebagai jala ikan dan alas meja dengan motif-
motif yang dekoratif. Di Indonesia kepandaian membuat makrame ini
mungkin sudah lama pula dikenal. Makrame terutama terlihat pada
hiasan ujung-ujung selendang pakaian penganten. Namun secara pasti
belum dapat dikemukakan karena belum ada suatu penelitian mengenai
hal itu.
. Pengetahuan Bahan dan Alat
1) Pengetahuan Bahan
Uraian tentang pengetahuan bahan ini meliputi: jenis-jenis
tali, sifatsifat tali, dan cara mewarnai tali.
a) Jenis-jenis tali
Tali adalah bahan utama pembuatan makrame , di samping
bahan-bahan pembantu seperti bulatan-bulatan kecil, gelang-

gelang plastik, dan sebagainya. Tali bermacam-macam jenisnya.
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Kalau ditinjau dari segi bahan asalnya, maka tali dapat
digolongkan menjadi tiga jenis yaitu: 1). Tali yang bahan
dasarnya dari serat tumbuh-tumbuhan, 2). Tali yang bahan
dasarnya dari bulu hewan, 3). Tali yang berasal dari serat sintesis.
Philips (1970:56).
b) Sifat-sifat Tali

Tali diproduksi untuk berbagai keperluan kehidupan
manusia. Mulai dari keperluan yang sederhana seperti mengikat
barang, sampai kepada keperluan yang lebih rumit dan massal
seperti bahan tenun untuk sandang. Oleh karena itu, jenis tali pun
dibuat sesuai dengan keperluan tersebut. Tali mempunyai sifat
lentur dan dapat dibuat kenyal, sehingga tidak mudah putus.
Ukuran tali juga disesuaikan dengan keperluannya. Sebab itu ada
tali yang halus dan ada pula tali yang kasar (tali kapal, tali baja).
Selain yang terbuat dari baja pada dasarnya tali mudah terbakar.

Apa beda tali dengan benang? Ini suatu pertanyaan yang
sering membingungkan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan benang adalah tali halus
yang dipintal dari kapas (sutera, dan sebagainya) dan dipakai
sebagai bahan untuk mengikat atau ditenun. Sedangkan yang
dimaksud dengan tali adalah benang yang berutasutas
panjangnya, terbuat dari bermacam-macam bahan (sabut kelapa,

ijuk, sisal, plastik), ada yang dipintal ada yang tidak. Dengan
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demikian dapat diartikan bahwa benang pada dasarnya sangat
halus sedangkan tali lebih besar. Tali adalah bahan yang dipintal.
Oleh karena dipintal maka pada ujung-ujung tali sering terbuka
pintalannya. Akibatnya ujung tali jadi tidak teratur lagi
(mengembang).
c) Merawat Tali
Tidak semua tali diproduksi dalam aneka warna. Ada di
antaranya yang hanya berwarna putih saja. Bila diinginkan tali
yang berwama putih tersebut dapat diwarnai dengan warna yang
diinginkan. Bahan pewama dapat dibuat bahan alam atau bahan
sintesis.
2) Pengetahuan Alat
Alat-alat yang dipakai dalam pembuatan makrame terdiri
dari: papan mistar/meteran, gunting kain, jarum T, alat penggantung
makrame (Meteran, Gunting dan gelang plastik), kaitan plastik, dan

bahan-bahan variasi. Untuk jelasnya lihat Gambar 1 berikut ini:.

| Gambar 1. Alat dan Bahan. Philips. (1970:58)
d. Teknik Dasar Menyimpul
Jenis-jenis simpul adalah: simpul dasar, simpul persegi, simpul
kait, simpul mati, simpul kepala, simpul kait ganda, dan simpul

kombinasi. Selanjutnya di bawah ini akan diuraikan satu per satu.
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1) Simpul Dasar
Pada awalnya hanya dikenal dua macam simpul, yang
kemudian disebut simbul dasar. Kedua macam simpul itu adalah half
knot (simpul setengah). Hal ini sesuai dengan pernyataan Phillips
(1970:5) Only two basic knot are involved-the half knot and the half
hitch, sedangkan Meilach (1974:122) menyebutnya sebagai Clove
hitch and square knot. (Kait daun semanggi dan simpul persegi).

Bentuk simpul dapat dilihat pada Gambar 2. di bawabh ini.

Gambar 2. Simpul setengah
2) Simpul Persegi dan Simpul Kait

Dari kedua simpul dasar itu berkembang menjadi simpul
persegi (square knot) dan simpul kait (hitch knot). Simpul persegi
diperoleh dari penggandaan simpul setengah (half knot), sedangkan
simpul kait adalah penggandaan kait setengah (half hitch). Simpul
kait setengah dapat pula dibuat vertika . Simpul semacam ini banyak
digunakan untuk memberi variasi dari gabungan beberapa simpul,
atau susunan simpul kait setengah saja. Selanjutnya lihat gambar 3,

4, 5 dan 6 berikut:
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LA

Gambar 3. Kait setengah

m

Gambar 4. Simpul Kait

)

Gambar 5. Variasi Simpul Kait Setengah

” EE Gambar 6. Simpul Kait Setengah Vertikal

3) Simpul Mati
Simpul mati (overhand knot), sesuai dengan namanya, adalah
simpul yang susah dibuka setelah jadi. Bentuk simpul ini dipakai
sebagai variasi dari susunan beberapa simpul yang lain ataupun
untuk pembuatan jala, sebagaimana yang terlihat pada gambar

berikut.
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Gambar 7. Simpul Mati

Gambar 8. Variasi dua Simpul Mati

Gambar 9. Variasi simpul mati dan Simpul
persegi
4) Simpul Kepala (heading)

Simpul ini dipakai untuk menggantungkan tali pada suatu
benda. Oleh karena itu, simpul kepala ini merupakan pusat pegangan
tali bawah dari macramé atau dapat dikatakan sebagai pekerjaan
awal dari pembuatan dari makrame selanjutnya. Adapun prosedur
pembuatan simpul kepala ada sebagai berikut:

a) Membuat persiapan.
b) Menggantung tali pada tempat gantungan.
¢) Menggulung simpul kepala.

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam gambar 10 berikut:

e i

Gambar 10. Simpul Kepala
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5) Simpul Kait Ganda
Simpul kait ganda merupakan deretan simpul yang hampir
menyerupai garis terputus-putus. Susunan simpul kait ganda ini akan
menampilkan bentuk masif. Simpul kait ganda ini dapat dibuat
dalam tiga arah, yaitu arah mendatar, arah tegak lurus dan arah
miring.
a) Simpul Kait Ganda Mendatar
Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:
(1) Membuat simpul kait mendatar untuk satu kali.
(2) Melanjutkan simpul-simpul kait ganda berikutnya sampai
selesai.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada bambar 11 berikut:

a b
Gambar 11 Simpul Kait Ganda Mendatar (horizontal)
a. Teknik simpul kait ganda mendatar
b. Satu rangkaian simpul kait ganda mendatar sudah selesai.
c. Melanjutkan rangkaian berikutnya secara mendatar.
b) Simpul Kait Ganda Tegak Lurus
Teknik pembuatan simpul kait ganda tegak lurus hampir
sama dengan simpul kait mendatar, bedanya hanya pada arah

simpul. Arah simpul ganda tegak lurus yakni mengikuti arah jatuh

tali (tegak lurus). Adapun prosedurnya adalah sebagai berikut:



21

(1) Mula-mula dibuat rangkaian simpul tegak lurus pada satu tali.
(2) Dilanjutkan pada tali kedua di sebelahnya.
(3) Pekerjaan diteruskan sampai selesai.

Untuk jelasnya dapat dilihat pada bambar 12 berikut:

a
Gambar 12. Simpul Kait Ganda Tegak Lurus
a. Teknik simpul kait ganda tegak lurus
b. Satu rangkaian simpul kait ganda tegak lurus sudah selesai.
c. Melanjutkan rangkaian berikutnya secara tegak lurus.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah: Penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar
keterampilan di kelas VIII G SMP Negeri 11 Padang oleh Halismar (Skripsi
2009), yang mana hasil penelitian yang penulis temukan adalah bagaimana
cara guru dalam mempergunakan metode demonstrasi dalam proses
pembelajaran. Dari hasil penelitian Halismar membuktikan bahwa metode
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karena pada setiap

kegiatan dari pra siklus sampai siklus 1l hasil belajar siswa terus meningkat.
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Keberadaan siswa sebagai obyek pencapaian tujuan pelaksanaan

pembelajaran sudah selayaknya diberikan keleluasaan dalam belajar sesuai

dengan keinginan mereka, sepanjang keleluasaan tersebut tidak disalahartikan

oleh siswa. tugas gurulah untuk membimbing siswa jika dalam pelaksanaan

proses pembelajaran masih terdapat siswa yang menunjukkan sikap yang

tidak diinginkan. Maka, melalui penggunaan metode demonstrasi yang tepat

dan efektif diharapkan terjadi perubahan hasil belajar siswa, dalam hal ini

peningkatan hasil belajar yang disebabkan penggunaan metode demonstrasi

dalam pelaksanaan proses pembelajaran Keterampilan khususnya pada siswa

kelas V111-7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau Kabupaten Padang Pariaman.

Adapun kerangka pemikiran alur pemaparan masalah penelitian, dapat

di gambarkan pada bagan berikut ini:

Pembelajaran

Metode

!

Perencanaan

Refleksi

Peningkatan Hasil
Belajar dari siklus
kesiklus

Tindaka

Pegamatan

Hasil Belajar

Bagan 1. Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis Tindakan
Sebagai jawaban sementara dari masalah yang telah dirumuskan di
atas, diajukan hipotesis sebagai berikut :
“Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar
keterampilan macramé siswa di kelas VIII 7 di SMP Negeri 3 Sungai Limau

Kabupaten Padang Pariaman.”



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan data dan hasil temuan penelitian tindakan siklus | dan
siklus 11, Maka dapat disimpulkan bahwa metode Demonstrasi  dapat
meningkatkan hasil belajar keterampilan makrame siswa kelas VIII 7 SMP

Negeri 3 Sungai Limau karena telah tercapai ketuntasan secara klasikal

dengan presentase ketuntasan telah melebihi 75% dan nilai rata-rata kelas

telah melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (75). Berdasarkan data dan hasil
temuan peelitian tindakan pada siklus I dan Il sebagai berikut :

1. Data yang diperoleh dari hasil tugas yang diberikan kepada siswa dapat
disimpulkan bahwa siswa dapat termotivasi dengan penerapan metode
demonstrasi, yang dapat dilihat dari hasil keterampilan yang dibuat oleh
siswa.

2. Data yang diperoleh dari hasil belajar juga mengalami kenaikan pada nilai
rata-rata, pada siklus I nilai rata-rata siswa 73. pada siklus Il pertemuan
nilai rata-rata siswa 79.56. pada siklus Il hasil belajar siswa mengalami
peningkatan secara signifikan, semua siswa mencapai KKM yang telah

ditetapkan sekolah
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Implikasi

Berdasarkan data-data yang didapat pada hasil penelitian, telah terbukti
bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran keterampilan makrame dapat
meningkat dengan menggunakan metode demonstrasi. Hal ini dapat dilihat
dalam proses pada setiap siklus yang dilaksanakan. Dengan kata lain,
penggunaan metode demonstrasi dapat menjadi suatu alternatif dalam proses
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran
keterampilan.

Dalam suatu pembelajaran, sebaiknya guru memiliki suatu
kemampuan untuk dapat menerapkan suatu metode yang dapat menarik minat
siswa untuk ikut serta dalam pembelajaran tersebut. Penerapan metode
demonstrasi yang dilakukan guru secara baik dalam proses pembelajaran
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini berimplikasi
pada pentingnya peningkatan pelaksanaan pembelajaran siswa dalam

mencapai ketuntasan hasil belajar siswa yang diharapkan.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh mengenai
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Keterampilan dengan
menggunakan metode demonstrasi, maka penulis memberikan saran-saran

yang sifatnya membangun kepada guru keterampilan, sebagai berikut:
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1. Penulis menyarankan kepada guru agar hasil penelitian ini dapat di
manfaatkan sebagai salah satu alternatif dari metode pembelajaran dalam
pembelajaran Keterampilan.

2. Disarankan kepada guru agar lebih meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi.

3. Penggunaan metode demonstrasi sangat baik digunakan untuk mencapai

tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif, afektif, maupun psikomotor.
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